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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai pandangan Mazhab Maliki dan
Mazhab Syafi'i tentang penggabungan emas dan perak dalam perhitungan
nisab zakat, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalil dan metode istinbath yang digunakan oleh Mazhab Maliki dan
Mazhab Syafi'i memiliki dasar yang berbeda. Mazhab Maliki berpendapat
bahwa emas dan perak dapat digabungkan untuk menyempurnakan nisab
zakat, berlandaskan kepada Q.S at-Taubah ayat 34 dan hadis riwayat
Bukhari. Dasar istinbath Mazhab Maliki bertumpu pada kesamaan fungsi
emas dan perak sebagai tsaman atau alat nilai. Menurut Mazhab Maliki,
emas dan perak merupakan satu kelompok harta zakawi karena keduanya
memiliki fungsi yang sama sebagai alat tukar, penyimpan nilai, dan ukuran
kekayaan. Oleh sebab itu, apabila seseorang memiliki emas dan perak yang
masing-masing belum mencapai nisab, keduanya dapat digabungkan
sehingga apabila jumlahnya mencapai nisab, maka wajib dikeluarkan
zakat. Adapun Mazhab Syafi’'i berpendapat bahwa emas dan perak tidak
dapat digabungkan. Mazhab Syafi’i berdalil pada nash yang menetapkan
nisab emas dan perak secara terpisah yaitu Q.S. at-Taubah ayat 34, Hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dan Imam Abu Dawud,
kemudian Mazhab Syai’i juga berdalil dengan giyas. Oleh karena itu, emas
harus mencapai nisab emas sendiri dan perak harus mencapai nisab perak
sendiri.

2. Penyebab perbedaan pendapat kedua mazhab terletak pada cara
memahami kedudukan emas dan perak. Mazhab Maliki melihat emas dan
perak dari sisi kesamaan ‘illat, yaitu sama-sama sebagai alat nilai,
sedangkan Mazhab Syafi'i melihat keduanya sebagai dua jenis harta yang

berbeda dan masing-masing memiliki ketentuan nisab tersendiri.
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3. Pendapat yang lebih rajih adalah pendapat Mazhab Maliki, yaitu emas dan
perak digabungkan dalam perhitungan nisab zakat. Penulis cenderung
memilih pendapat Mazhab Maliki yang membolehkan penggabungan
emas dan perak dalam perhitungan nisab zakat, karena lebih sesuai
dengan kondisi ekonomi saat ini dan lebih mendukung tercapainya tujuan
zakat (magqghasid syariah) dalam membantu kesejahteraan masyarakat.
Namun, pendapat Mazhab Syafi'i tetap dapat diamalkan karena
didasarkan pada dalil yang kuat dan merupakan hasil ijtihad ulama yang
patut dihormati.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Muslim, hendaknya lebih memahami ketentuan zakat
emas dan perak, khususnya mengenai nisab, haul, dan kadar zakat yang
wajib dikeluarkan. Pemahaman ini penting agar pelaksanaan zakat tidak
hanya berdasarkan kebiasaan, tetapi sesuai dengan ketentuan fikih yang
benar.

2. Bagi orang yang memiliki emas dan perak sekaligus, sebaiknya
memperhatikan  perbedaan pendapat wulama dalam masalah
penggabungan keduanya. Berdasarkan hasil penelitian ini, pendapat
Mazhab Maliki dinilai lebih rajih, yaitu emas dan perak digabungkan dalam
perhitungan nisab. Namun, apabila seseorang ingin lebih berhati-hati, ia
dapat mengikuti pendapat Mazhab Syafi’i dengan tidak menggabungkan
keduanya sebagai bentuk ihtiyath dalam menunaikan zakat.

3. Bagi para peneliti berikutnya, penelitian ini masih dapat dikembangkan
dengan membahas relevansi penggabungan emas dan perak terhadap
zakat uang modern. Hal ini penting karena uang pada masa sekarang tidak
lagi berbentuk emas dan perak, tetapi tetap memiliki fungsi sebagai alat
tukar dan alat nilai.

4. Bagi kalangan akademisi, kajian perbandingan mazhab seperti ini perlu

terus dikembangkan agar dapat memperkaya khazanah fikih Islam,
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khususnya dalam bidang zakat. Kajian tersebut juga dapat membantu
masyarakat memahami bahwa perbedaan pendapat ulama merupakan

hasil ijtihad yang memiliki dasar ilmiah.
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